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ABSTRACT 
Plenty of milk formula brands for children under five years which are circulating on markets in recent day, make consumers 
especially parents have more choices to determine which milk formula brands they will buy. Many different information 
and sources about knowledge of choosing milk formula, easier to get, either from health staffs, media prints and television 
advertising, leaflets, neighbourhood information or other mother experiences. The study aimed to determine consumer 
characteristics on fo,mula milk for children under five year. It was conducted in sub-city of Bog or, Cibinong. Results showed 
that the majority education of respondents were high school (80%), family income was distributed almost evenly starting 
below Rp1,000,000 to Rp3,000,000 per month. The need of most consumers for milk formula was high for 3,000 grams 
and above per month and the most common brand of milk formula was 32% Dancow. Factors determining on choosing 
milk formula products were mostly, 32% for the contents and 25% for less expensive. 64% consumers mentioned that they 
had changed the milk formula brand because of some reasons, as their children under five year having digestive troubles. 
The children didn't want the milk anymore or to find cheap milk formula. Sources of information related to the milk formula 
products, the majority of consumers mentioned from televisions and relatives/friends for 30%, respectively. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia mencatat kemajuan yang cukup berarti 
dalam penyediaan nutrisi bagi anak-anak sehingga ada 
harapan untuk mencai target Millennium Development 
Goals (MDG) tahun 2015 di sektor di atas. Dalam 
laporan Badan PBB untuk anak-anak (UNICEF) 
mengenai perkembangan nutrisi, Indonesia tercatat 
masih on the track menuju target MDG yang telah 
dicanangkan para pemimpin dunia tersebut (Siswono, 
2006). Salah satu nutrisi yang cukup penting adalah 
susu. Selama ini susu formula balita digunakan untuk 
melengkapi kebutuhan gizi yang diperlukan oleh balita 
selama masa pertumbuhannya. Prioritas utama tetap 
pada air susu ibu, sedangkan susu formula berfungsi 
sebagai pengganti air susu ibu jika memang tidak 
keluar. Dalam susu formula, ada tambahan nutrisi 
yang sudah terukur dan disesuaikan dengan gizi yang 
dibutuhkan bayi. Karena itu pemberian susu formula 
kepada bayi harus sesuai dengan kebutuhan bayi dan 
kandungan yang telah dianjurkan. 
lnformasi dari pusat data Perhimpunan Rumah 
Sa kit Seluruh Indonesia (PERSI), penambahan asam 
arakidonat (AA), asam dokosaheksanoat (DHA) yang 
merupakan asam lemak yang diperlukan oleh tubuh 
kita, serta spingomielin pada susu formula sebenarnya 
bukan merupakan pertimbangan utama pemilihan 
susu yang terbaik. Penambahan zat yang diharap 
berpengaruh terh adap kecerdasan anak memang 
masih sangat kontroversial. Banyak penelitian masih 
bertolak belakang untuk menyikapi pendapat tersebut. 
Beberapa penel itian menunjukkan pemberian AA 
dan DHA pada penderita prematur tampak lebih 
bermanfaat. Sedangkan pemberian pada bayi cukup 
bulan (bukan prematur) tidak menunjukkan perbedaan 
yang bermakna mempengaruhi kecerdasan. Sehingga 
WHO hanya merekomendasikan pemberian AA 
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